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ABSTRAK 

 

Kejadian CAUTI pada pasien terpasang kateter indwelling lebih dari 7 hari  

memiliki resiko 10,52 kali dibandingkan kurang dari 7 hari. Pemasangan kateter 

lebih dari 1 kali, 44% akan mengalami CAUTI yang dapat menyebabkan Length of 

Stay sekitar 4 hari, dapat  meningkatkan angka kematian setelah hari rawat ke – 20. 

Penilaian Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit penanganan infeksi rumah sakit 

menjadi salah satu faktor dalam penilaian Standar Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) 11 dimana rumah sakit melakukan edukasi tentang PPI kepada suluruh 

karyawannya. Laporan Komite PPI rumah sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung pada 

tahun 2019 terdapat 10 kasus CAUTI, data 3 tahun terakhir diperoleh angka 

kejadian CAUTI yang fluktuatif. Tingkat pengetahuan yang tinggi dapat 

mempengaruhi berkurangnya angka kejadian HAIs. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan perawat tentang CAUTI di ruang rawat inap 

dewasa RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. Metode penelitian menggunakan 

metode kuantitatif deskriftif terhadap 157 perawat dengan teknik proportional 

stratified random sampling menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat pengetahuan konseptual maupun prosedural perawat tentang 

CAUTI adalah 80.3% baik, 19.7% cukup. Hasil penelitian ini,  dapat menjadi bahan  

masukan bagi pihak manajemen rumah sakit dalam merumuskan program 

penguatan pelatihan pencegahan HAIs sehingga seluruh perawat memiliki 

pengetahuan tentang HAIs khususnya CAUTI pada level baik. 

 

Kata kunci: CAUTI, Kateter indwelling, Pengetahuan, Meatal Care. 

 

Kepustakaan : 41 artikel ( 2015-2020 ) 
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